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Abstrak. Desa Curah Temu Dusun Tegal Pao Kecamatan Kota Anyar Kab. Probolinggo, merupakan 
salah satu Desa yang kekurangan sumber energi Listrik PLN. Potensi utama dari Desa ini adalah 
pertanian dan perternakan sapi seperti memberi makan, membersihkan kendang, mengasapi sapi 
yang hanya dilakukan di wilayah tersebut sore hari sebelum matahari menjadi gelap. Masalahnya 
adalah terdapt satu peternak yang belum memiliki sistem penerangan untuk dapat membantu 
kegiatan beternak sapi di sore & malam hari. Dalam produk ini pengabdian Masyarakat berbasis 
penerangan dari Panel Surya akan dilakukan pemasangan dan instalasi. Sistem PLTS ini memiliki 
tenaga surya dengan kapasitas Panel 50 WP dan baterai 12AH dengan beban lampu 9 Watt sebanyak 
2 dengan Lokasi diluar kandang dengan posisi satu menghadap jalan, dan satu menghadap kandang 
sapi dan beban lampu, total dapat diopersikan 12.5 Jam. 
 
Kata Kunci: Desa Curah Temu; Instalasi Lsitrik; Lampu Penerangan; Panel Surya; Peternak 
Sapi. 
 

Abstract. Curah Temu Village, Tegal Pao Hamlet, Kota Anyar District, Probolinggo Regency, is one 

of the villages that lacks PLN electricity sources. The main potential of this village is agriculture and 

cattle farming such as feeding, cleaning cages, smoking cattle which is only done in the area in the 

afternoon before the sun gets dark. The problem is that there is one farmer who does not yet have 

a lighting system to help with cattle farming activities in the afternoon & evening. In this product, 

Community Service based on lighting from Solar Panels will be installed and installed. This PLTS 

system has solar power with a capacity of 50 WP Panel and 12AH battery with a load of 9 Watt lamps 

as many as 2 with a location outside the pen with one position facing the road, and one facing the 

cow pen and lamp load, a total of 12.5 hours can be operated. 
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Pendahuluan  

Sektor peternakan memiliki peran startegis dalam Pembangunan sektor pertanian, yaitu dalam 

Upaya pemantapan ketahan pangan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani, 

pemberdayaan ekonomi Masyarakat, dan dapat memacu pengembangan wilayah [1]. 

Kecamatan Kota Anyar merupakan salah satu kecamatan di kabupaten probolinggo yang 
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memiliki potensi cukup besar untuk pengembangan peternak sapi potong, karena memiliki 

jumah peternakan terbesar ke tiga di kabupaten Probolinggo [2]. Kecamatan Kota Anyar 

memiliki luas lahan yang cukup luas untuk digunakan sebagai tempat pengembangan sapi 

potong terdiri dari sawah seluas 1630 ha [3]. 

Potensi utama desa Curah Temu adalah pada bidang pertanian dan peternakan. Bidang 

peternakan salah satu potensi yang dapat ditingkatkan dan dapat memberikan kontribusi 

langsung dalam menopang kebutuhan akan konsumsi daging sapi lokal di wilayah Kota 

Probolinggo dan Kabupaten Probolinggo yang cenderung terus meningkat. Akan tetapi ironisnya 

berdasarkan [4] ternak sapi menurun. Penurunan jumlah ternak sapi tersebut dipengaruhi 

beberapa faktor diantaranya rendahnya kualitas manajemen pemeliharaan ternak dan tidak 

tersedianya utilitas pendukung di kadang ternak dan wilayah sekitar kandang ternak, salah 

satunya adalah tidak adanya utilitas kelistrikan berupa penerangan. Tidak terdapatnya utilitas 

kelistrikan/penerangan di sektar kandang ternak dan di kandang ternak mengakibatkan 

peternak sulit melakukan aktivitasnya. 

Kenaikan pembangunan ekonomi sangat terkait dengan penggunaan energi, terutama energi 

listrik. Kenaikan 1.05% konsumsi energi akan meningkatkan 1% dari pendapatan per kapita 

suatu Negara [5]. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa 

Curah Temu, terutama dalam bidang peternakan, perlu membangun utilitas 

kelistrikan/penerangan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

mengoptimalkan potensi sektor peternakan yang cukup menjanjikan di Desa Curah Besar, 

kabuaten Probolinggo. 

Sistem penerangan yang berkesinambungan yang sesuai untuk peternak di Desa Curah Temu 

adalah sistem tenaga surya. Keuntungan dari sistem ini adalah tidak memerlukan bahan bakar, 

sehingga biaya operasionalnya hampir tidak ada. Tenaga surya dapat dipasang di mana saja 

dan mudah dipindahkan sesuai kebutuhan.  

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan sistem pembangkit listrik yang 

mengonversi energi matahari menjadi energi listrik menggunakan teknologi photovoltaic. 

Terdapat dua komponen utama pada PLTS, yaitu sel surya dan inverter. Sel surya mengubah 

energi matahari menjadi arus searah (DC), sedangkan inverter digunakan untuk mengubah arus 

searah menjadi arus bolak-balik (AC) agar dapat digunakan untuk peralatan elektronik. PLTS 

dapat dipasang dalam dua tipe, yaitu terhubung ke jaringan listrik (on grid connected) dan tidak 

terhubung ke jaringan listrik (off grid connected). 

Aktifitas peternak sapi, memberi makanan, pembersihan kendang, dan lain-lain, hanya 

dilakukan disiang hari sebelum matahari mulai gelap. Akibatnya aktivitas sangat terbatas, 

sehingga jumlah sapi yang dipelihara oleh peternak sangat sedkit, paling sedikit 6 ekor. Disisi 

lain peternak mempunyai lahan yang cukup untuk memelihara rumput (makanan sapi). 

Permasalahannya adalah peternak Desa Curah Temu, lsitrik PLN tidak sampai masuk ke Desa 

Curah Temu. Untuk itu Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis porduk ini, dibuat dan dipasang 

sebuah sistem penerangan panel surya dalam Upaya peningkatan aktivitas peternak sapi di 

Desa Curah Temu Kabupaten Probolinggo.  



Ilmirrizki Imaduddin. PKM—Penerapan Sistem Penerangan 

159 
 

 

Gambar 1. Kondisi aktivitas peternak Sapi di Desa Curah Temu. 

 

Metode  

Kegiatan KKN dengan sistem penerangan panel surya dalam Upaya peningkatan aktivitas 

peternak sapi di Desa Curah Temu dapat dilihat pada gambar 2. Kegiatan yang dilakukan dibagi 

menjadi kegiatan yang dilakukan sebelum pelaksanaan KKN dan pada saat pelaksanaan KKN. 

Pada saat sebelum pelaksanaan KKN, kegiatan akan dilakukan di Universitas Nurul Jadid. 

Sedangkan pada saat pelaksanaan KKN, kegiatan dilakukan di Desa Curah Temu, Kecamatan 

Kotaanyar, kabupaten probolinggo, selama kurang lebih sekitar 4 minggu. Waktu pelaksanaan 

KKN dilakukan pada bulan September 2024. 

 

 

Gambar 2. Diagram alir kegiatan KKN 2024. 

 

Persiapan awal KKN, adalah dengan melakukan proses survei lokasi untuk dapat menetukan 

titik lokasi sistem penerangan yang akan di implementasikan di salah satu peternak sapi di Desa 

Curah Temu. Kegiatan ini melibatkan kepala desa dan peternak sapi. Pada tahap perancangan 

yang yang akan di implementasikan, dilakukan proses desain, berdasarkan observasi dil 

apangan. 
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Pada saat pelaksanaan KKN selama empat minggu, kegitan utama adalah pemasangan sistem 

penerangan berbasis solar panel di salah satu peternak. Kegiatan ini termasuk memasang 

pondasi tiang. Pada tahap ini juga dilakukan edukasi terhadap peternak, mengenai masalah 

pemeliharaan sistem penerangan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan KKN di Desa Curah Temu, Kecamatan Kotaanyar, kabupaten probolinggo telah 

dilaksanakan oleh mahasiswa prodi Teknik Elektro Universitas Nurul Jadid selama kurang lebih empat 

minggu. Berdasarkan metode dan kegiatan yang dijelaskan sebelumnya, berikut hasil yang 

didapatkan: 

1. Persiapan 

Pelaksanaan kegiatan KKN di Desa Curah Temu, Kecamatan Kotaanyar, kabupaten probolinggo, 

diawali dengan penentuan titik lokasi sistem penerangan yang akan di terapkan pada peternak. 

2. Perancangan 

pada tahap ini, dilakukan proses desain dari tiang untuk penerangan, desain detail dapat dilihat 

pada gambar 3 dan 4. 

 

 

Gambar 3. Kontruksi detail tiang lampu PJU. 
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Gambar 4. Kontruksi detail tiang lampu PJU. 

 

3. Pemasangan PJU 

Setelah dilakukan pemasangan alat penerangan menggunakan panel surya di titik lokasi, 

kemudian dilakukan pengujian pada seluruh PJU yang dipasang yaitu pengujian lampu PJU pada 

Lokasi. Pengujian ini berada di area kandang ternak mitra. Mitra memiliki dua penerangan dari 

hasil sistem PLTS. Penerangan pertama berupa lampu PJU yang menghadap ke kendang, dan 

penerang kedua menghdap ke jalan utama. Oleh karena itu pada pelaksaaan PkM ini juga 

melibatkan bengkel sekitar dalam hal proses perakitan yaitu proses pengelasan untuk tiang 

lampu, sebagaimana yang tampak pada Gambar 5. 

 

 



Gotong Royong: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, No. 3, November, 2024 

162 
 

Gambar 5. Proses pengelasan pembutan tiang penerangan 

 

Selanjutnya dilakukan pemasangan Lampu penerangan panel surya untuk peningkatan aktivitas 

peternak sapi Bertenaga Surya. Pemasangan penerangan panel surya untuk peningkatan 

aktivitas peternak sapi bertenaga surya dilakukan oleh tim pelaksana PKM Pengabdian desa dari 

RT dan RW (Gambar 6) sebagai wujud peran serta dan antusiasme warga terhadap kegiatan 

ini. 
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Gambar 6. Proses pengiriman ke lokasi mitra 

(A) 
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(B) 

 

(C) 

Gambar 7. Proses penggalian untuk tiang (a), pemasangan tiang di lokasi mitra (b), hasil 

pemasngan tiang Bersama dengan kelompok peternak sapi. 

 

Tahapan akhir dari kegiatan PkM ini adalah proses serah terima dan sosialisasi ke kelompok 

peternak Sapi dan RT setempat. Sosialisasi yang dilakukan oleh Tim dosen dan mahasiswa 

Universitas Nurul Jadid ini, tampak dalam Gambar 7. 
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Kesimpulan  

Kegiatan KKN yang telah dilaksanakan sangat bermanfaat untuk salah satu peternak sapi di 

Desa Curah Temu, Kecamatan Kotaanyar, kabupaten probolinggo, sebagai penerima program 

KKN dikarenakan berdasrakan hasil survei lapangan, tim KKN mencari peternak sapi yang belum 

terdapat lampu penerangan, dan mahasiswa yang melakukan kegiatan KKN ini. Pelaksanaan 

kegiatan pemasangan sistem penerangan telah melibatkan piha-pihak tersebut dan berjalan 

dengan baik. KKN juga membuat hubungan menjadi lebih baik antara perguruan tinggi dan 

masyarakat, dan dapat mengenalkan bahwa mahasiswa Prodi Teknik Elektro Universitas Nurul 

Jadid mampu turut serta berperan dalam pengabdian masyarakat. Kegiatan KKN ini juga melatih 

serta menguji  ilmu komunikasi mahasiswa, bagaimana mahasiswa dapat menjelaskan ilmu 

yang didapat selama kuliah.  

 

Output dari kegiatan ini adalah terpasang nya satu titik sistem penerangan di salah satu 

peternak di Desa Curah Temu, Kecamatan Kotaanyar, kabupaten probolinggo yang belum 

terdapat penerangan. 
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